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	ABSTRACT
	
	ARTICLE HISTORY

	Eucalyptus pellita is a type of plant that is developed in industrial plantation forests, the harvesting process produces bark waste that is not utilized. To utilize large amounts of waste bark from Eucalyptus pellita stems, it can be used as charcoal as a seeding medium combined with red and yellow podzolic top soil. The aim of this research was to determine the effect of adding bark charcoal and red and yellow podzolic top soil on the growth of Eucalyptus pellita cuttings. The research method used a completely randomized design (CRD) with one factorial with four treatments in the form of S0 (top soil PMK 100%), S1 (bark charcoal + top soil PMK 3 : 1), S2 (bark charcoal + top soil PMK 2 : 1 ) and S3 (bark charcoal + top soil PMK 1 : 1), each treatment was repeated three times. Observation variables were increase in height of cuttings, increase in stem diameter, and increase in number of leaves. Data were analyzed using variance analysis and 5% DMRT follow-up test. The results of the research showed that the application of bark charcoal and PMK top soil to the growing medium had a significant effect on the parameters of height increase and diameter increase, but did not have a significant effect on the number of leaves of Eucalyptus pellita cuttings. The best treatment for these three parameters was obtained in the S3 treatment with an average height of 20.4 cm, an average increase in cutting diameter of 5.1 mm, and an average increase in the number of leaves of 9.2.
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Pendahuluan 

Pembangunan hutan tanaman industri (HTI) didasarkan pada kebutuhan kayu yang terus mengalami peningkatan sedangkan potensi hutan cenderung makin menurun. Salah satu jenis tanaman yang dikembangkan untuk pembangunan HTI berupa Eucalyptus pellita, tanaman ini tidak membutuhkan persyaratan yang tinggi terhadap tanah dan tempat tumbuhnya. Sifat tanaman ini juga mudah menyesuaikan diri dan cepat tumbuh (fast growing). Dengan sifat tersebut tanaman ini merupakan salah satu komoditi utama di sebagian pengusahaan HTI yang ada di Indonesia (Pamoengkas & Maharani, 2019).
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Perbanyakan tanaman Eucalyptus pellita dapat dilakukan secara generatif dan vegetatif yang memiliki kelebihan dan kekurangannya. Pada pengusahaan HTI, Eucalyptus 
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pellita diperbanyak menggunakan cara vegetatif berupa kultur jaringan dan stek pucuk karena bibit yang dihasilkan dapat berkualitas unggul sesuai dengan tanaman indukan. Dengan demikian pemilihan jenis bibit indukan sangat penting dalam perbanyakan tanaman. Bibit yang berkualitas menggambarkan kemampuan bibit untuk tumbuh dan beradaptasi saat ditanam dilapangan (Wulandari et al., 2023).
Dalam proses pemanenan kayu, HTI menghasilkan limbah yang cukup banyak berupa ranting, potongan kayu, daun, dan kulit kayu. Limbah-limbah tersebut biasanya dibiarkan begitu saja dilapangan pada saat pemanenan. Pada dasarnya limbah ini merupakan jenis limbah organik yang dapat mengurai menjadi pupuk, namun volume yang berlebihan dapat mengakibatkan tumbuhnya jamur dan sarang rayap yang dapat menjadi hama dan penyakit bagi tanaman itu sendiri. Besarnya volume limbah penebangan pada pengusahaan HTI kayu serat mencapai 23,3% (Budiaman & Rahmat, 2009). 
Limbah yang sering dimanfaatkan masyarakat pada umumnya berupa potongan kayu serta ranting untuk dijadikan kayu bakar, untuk limbah daun dan ranting tersendiri sudah dilakukan penelitian oleh terdahulu berupa pengolahan menjadi minyak atsiri dan untuk pemanfaatan kulit kayu masih minim dilakukan. Pemanfaatan limbah kulit kayu Eucalyptus pellita sebagai media tanam belum banyak yang melaporkan. Terutama setelah dijadikan arang. Arang kulit kayu Eucalyptus pellita berpotensi untuk dijadikan media tanam perbanyakan dengan menggunakan stek. Arang kulit kayu sebagai campuran media tanaman memiliki manfaat tersendiri berupa menaikkan pH dan mengurangi sifat asam dari tanah. Selain itu arang kulit kayu memiliki kandungan unsur makro berupa N, P, K, MgO, dan CaO walaupun termasuk dalam kisaran rendah sampai sedang (Gusmailina et al., 2002). 
Selain media tanam, pertumbuhan stek juga merupakan perhatian khusus agar memperoleh hasil yang maksimal. Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman terdiri atas faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang terdapat pada benih atau tanaman itu sendiri. Faktor eksternal merupakan faktor yang terdapat di luar benih atau tanaman, salah satu yang mempengaruhi pertumbuhan yaitu media tanam (Putra & Edwin, 2017). Tanah sebagai media tanam tidak selalu memenuhi syarat untuk media tumbuh tanaman yang baik. Sehingga perlu dikombinasikan dengan media yang lain seperti arang kulit kayu.
Tanaman Eucalyptus pellita mempunyai adaptibilitas yang baik pada tanah-tanah yang kurang subur. Namun, pada kondisi tersebut pertumbuhan Eucalyptus pellita tidak berjalan dengan optimal dan ditandai oleh tingkat produktivitas tanaman yang masih rendah. Hal ini karena adanya keterkaitan yang erat antara karakteristik tanah dengan peningkatan produktivitas tanaman (Nadalia et al., 2013). Pada setiap jenis tanah memiliki karakteristik yang berbeda-beda dan tidak semua tanaman dapat tumbuh subur pada jenis tertentu.
Salah satu jenis tanah yang dapat dikatakan kurang subur pada pertumbuhan dan perkembangan tanaman adalah tanah podsolik merah kuning (PMK). Menurut Harjoso dan Purwantoro tanah PMK mempunyai pH tanah yang rendah, kandungan Al yang tinggi, kandungan bahan organik yang rendah, serta ketersediaan unsur hara bagi tanaman rendah (Okpita Sari et al., 2020). Adapun tujuan penetilian adalah mengetahui pengaruh dan komposisi terbaik penambahan arang kulit kayu dan top soil Podzolik Merah Kuning (PMK) terhadap pertumbuhan stek Eucalyptus pellita.
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Metode Penelitian 

[bookmark: _Hlk123432776]Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni - Agustus 2023 di lokasi nursery PT. Arara Abadi Distrik Sorek, Kecamatan Pangkalan Kuras, Kabupaten Pelalawan, Provinsi Riau. Penelitian dilakukan secara eksperimen menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) satu faktor. Perlakuan arang kulit kayu Eucalyptus pellita dengan 4 taraf komposisi media dengan tiga kali pengulangan sebagai berikut :
S0 : kontrol (top soil PMK 100%)
S1 : arang kulit kayu + top soil PMK 3 : 1
S2 : arang kulit kayu + top soil PMK 2 : 1
S3 : arang kulit kayu + top soil PMK 1 : 1
[bookmark: _Hlk123512477]
[bookmark: _Hlk123512487]Penelitian diawali dengan persiapan tempat yang digunakan untuk menyusun pot tray yang sudah berisi media tanam. Selanjutnya pembuatan arang kulit kayu. Kulit kayu yang digunakan untuk proses pengarangan diperoleh dari areal PT. Arara Abadi Distrik Sorek. Kulit kayu dijemur di bawah sinar matahari selama 3 hari, kemudian dipotong 5 -10 cm dan di tumpukan di atas seng untuk dilakukan pembakaran. Selama proses pembakaran, kondisi api harus dijaga dan kulit kayu yang dibakar dibolak balik agar pembakaran merata. Arang kulit kayu kemudian disiram dengan air dan dijemur seharian. Arang yang sudah dijemur kemudian dihaluskan dengan memasukkannya ke dalam karung dan tekan dengan keras menggunakan kaki agar teksturnya menjadi halus.
Tanah sebagai media tanam diperoleh dari sekitaran persemaian PT. Arara Abadi Distrik Sorek berupa top soil Podsolik Merah Kuning (PMK). Top soil PMK dicampurkan dengan arang kulit kayu sesuai perlakuan yang sudah di tentukan. Tube (tabung tanam) terlebih dahulu di cuci menggunakan air bersih sebelum digunakan. Selanjutnya media dimasukkan ke dalam tube dan disusun di atas pot tray sesuai lay out. Setelah itu pot tray di letakkan di atas rak besi. Stek Eucalyptus pellita diperoleh dari Nursery PT. Arara Abadi Distrik Sorek. Stek dipilah dan diambil yang terbaik agar tidak ada kecacatan pada saat penanaman. Kemudian dilakukan penyortiran agar terjadi keseragaman tinggi dan diameter. 
[bookmark: _Hlk123512496][bookmark: _Hlk123512503]Penanaman dilakukan dengan membuat sedikit lubang pada media. Sebelum dilakukan penanaman, pangkal stek terlebih dahulu dimasukkan ke dalam zat pengatur akar (root hormon). Setelah itu pangkal stek dimasukkan ke dalam media tanam secara perlahan serta dilakukan penyiraman. Penyiraman untuk selanjutnya dilakukan dengan sistem otomatis dengan sensor kelembapan (sistem menyala bila kelembapan < 80%). Setelah itu dilakukan pemberian label pada setiap tanaman. Untuk perawatan terhadap gulma akan dilakukan sekali seminggu. Parameter pengamatan yaitu Pertambahan Tinggi Stek (cm), Pertambahan Diameter Batang (mm), dan Pertambahan Jumlah Daun (helai) Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis sidik ragam Apabila diterima, maka dilakukan uji lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%.



Pembahasan 

Pertambahan Tinggi Stek (cm)

Hasil analisis sidik ragam terhadap tinggi stek Eucalyptus pellita menunjukkan bahwa pemberian arang kulit kayu dan top soil PMK berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-Rata Pertambahan Tinggi Stek Eucalyptus pellita dengan 
Perlakuan Arang Kulit Kayu dan Top Soil PMK.
	Perlakuan
	Rata-rata

	S0 (top soil PMK 100%)
	19,567a

	S1 (3 : 1)
	19,356a

	S2 ( 2 : 1)
	19,478a

	S3 ( 1 : 1)
	22,567b


Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata pada uji DMRT taraf 5%


Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan S3 (1:1) menghasilkan rata-rata tinggi tanaman yang tertinggi yaitu 22,567 cm, hasil ini berbeda nyata dengan perlakuan S0 (top soil PMK 100%), S1 (2:1), dan S2 (3:1). Perlakuan S0, S1, dan S2 memiliki hasil berbeda tidak nyata. Rata-rata tinggi tanaman terendah didapatkan pada perlakuan S1 (2:1) yaitu 19,356 cm.
Pertambahan tinggi pada pemberian arang ini sejalan dengan penelitian Gusmailina et al (2002), dimana pemberian arang kulit kayu tusam dan arang kulit kayu mangium berpengaruh pada tinggi anakan Acacia mangium dan Eucalyptus urophylla. Pemberian media yang mengandung unsur hara yang cukup dapat meningkatkan rata-rata pertumbuhan tinggi dan diameter bibit (Adma Adinugraha, 2012). 
Unsur hara merupakan sumber nutrisi bagi tanaman untuk kelangsungan hidupnya. Pada tanah top soil PMK mengandung unsur hara yang mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman seperti Nitrogen (N) dan Fosfor atau Fosfat (P). Nitrogen (N) adalah unsur hara utama bagi pertumbuhan tanaman yang pada umumnya sangat diperlukan untuk pertumbuhan bagian-bagian vegetatif tanaman (Rika, 2022), Fosfat (P) dibutuhkan oleh tanaman untuk pembentukan sel baru pada jaringan yang sedang tumbuh serta memperkuat batang (Rahmawati et al., 2019). Top Soil juga mengandung mikroflora dan mikrofauna, serta jasad renik biologis seperti bakteri, cacing tanah, dan berbagai serangga tanah, hidup pada lapisan tanah ini, dan masing-masing berfungsi untuk meningkatkan dan menyuburkan tanah (Nurlaila & Hendri, 2019).
Selain unsur hara, pH pada media tanaman juga mempengaruhi tanaman. Hal ini dikarenakan hubungan keduanya sangat erat dimana pada kondisi ekstrim baik terlalu tinggi maupun terlalu rendah unsur hara tidak dapat diserap oleh akar tanaman sehingga dapat berubah menjadi unsur yang bersifat racun bagi tanaman (Gusmailina et al., 2002). pH tanah sangat erat hubungannya dengan ketersediaan unsur hara dalam tanah dan dapat mendukung penyerapan unsur N oleh tanaman (Firdausi et al., 2016).



Pertambahan Diameter Batang Stek (mm)

Hasil analisis sidik ragam terhadap diameter stek Eucalyptus pellita menunjukkan bahwa pemberian arang kulit kayu dan top soil PMK berpengaruh nyata terhadap diameter batang. Rata-rata pertambahan diameter batang dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Rata-Rata Pertambahan Diameter Stek Eucalyptus pellita 
dengan Perlakuan Arang Kulit Kayu dan Top Soil PMK.
	Perlakuan
	Rata-rata

	S0 (top soil PMK 100%)
	4,5a

	S1 (3 : 1)
	5,0b

	S2 ( 2 : 1)
	5,0b

	S3 ( 1 : 1)
	5,1b


Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata pada uji DMRT taraf 5%


Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan S3 memiliki rata-rata diameter tertinggi yaitu 5,1 mm dan tidak berpengaruh nyata terhadap perlakuan S1 dan S2. Pada perlakuan S0 berpengaruh nyata terhadap S1, S2, dan S3 dan memperoleh rata-rata diameter terendah yaitu 4,5 mm.
Penggunaan media tanam arang kulit kayu dan top soil PMK menunjukkan perlakuan yang menghasilkan pertumbuhan rata-rata tertinggi. Hasi ini disebabkan tanah lapisan atas, yang terletak di atas tanah, biasanya berwarna hitam dan berasal dari dedaunan yang telah jatuh dan membusuk. Tanah ini sangat baik untuk media pertumbuhan tanaman dan mengandung berbagai unsur hara yang bergunakan untuk pertumbuhan tanaman (Nurlaila & Hendri, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh Gusmailina et al (2002) menunjukkan bahwa pemberian arang kulit kayu tusam dan arang kulit kayu mangium berpengaruh pada diameter anakan Acacia mangium dan Eucalyptus urophylla.


Pertambahan Jumlah Daun (helai)

Hasil analisis sidik ragam terhadap pertambahan jumlah daun pada stek Eucalyptus pellita menunjukkan bahwa pemberian arang kulit kayu dan top soil PMK tidak berpengaruh nyata. Rata-rata pertambahan jumlah daun Stek Eucalyptus pellita dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Rata-Rata Pertambahan Jumlah Daun Stek Eucalyptus pellita dengan 
Perlakuan Arang Kulit Kayu dan Top Soil PMK.
	Perlakuan
	Rata-rata

	S0 (top soil PMK 100%)
	8,0

	S1 (3 : 1)
	8,6

	S2 ( 2 : 1)
	8,0

	S3 ( 1 : 1)
	9,2




Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan S3 (1:1) memiliki rata-rata jumlah daun terbanyak yaitu 9,2 helai, sedangkan jumlah rata-rata daun yang paling sedikit yaitu S2 (3:1) dan S0 (top soil PMK 100%) dengan jumlah 8,0 helai. Unsur hara Nitrogen (N) merupakan unsur terpenting untuk pertumbuhan daun, dimana selain pembentukan sel tanaman, N berfungsi sebagai bahan sintesis klorofil, protein, dan asam amino (Mukhlis, 2017).
Pemupukan juga merupakan komponen penting dari pesemaian karena memberi tanaman hara dapat meningkatkan pertumbuhan tunas, pertumbuhan daun dan akar serta meningkatkan daya tahan tanaman terhadap suhu yang rendah, serangan penyakit, dan kekurangan air (water stress) (Adma Adinugraha, 2012). Peningkatan jumlah daun sangat dipengaruhi oleh unsur nitrogen, fosfor dan kalium selain faktor lingkungan seperti suhu dan cahaya (Samiran et al., 2018). Ketiga kandungan unsur hara tersebut sangat rendah pada arang kulit kayu namun tersedia didalam top soil PMK.
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian arang kulit kayu Eucalyptus pellita dan top soil PMK pada media tumbuh berpengaruh nyata pada parameter pertambahan tinggi dan pertambahan diameter, namun tidak berpengaruh nyata pada parameter jumlah daun stek Eucalyptus pellita. Perlakuan terbaik dari ketiga parameter tersebut diperoleh pada perlakuan S3 (1:1) dengan tinggi rata-rata 20,4 cm, rata-rata pertambahan diameter stek 5,1 mm, dan rata-rata pertambahan jumlah daun 9,2 helai.
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